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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan , maka dapat 

ditarik beberpa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil rekonstruksi jadwal menggunakan metode Forensic 

Schedule Analysis (FSA) teknik As-Planned vs. As-Built terhadap 274 item 

pekerjaan WBS, pada analisis deviasi durasi teridentifikasi 8 item mengalami 

keterlambatan, 10 item terlaksana tepat waktu, 211 item mengalami 

percepatan, dan 45 item dibatalkan atau tidak dilaksanakan. Sementara itu, 

berdasarkan analisis deviasi delay, terdapat 134 item mengalami 

keterlambatan, 9 item terlaksana tepat waktu, 79 item mengalami percepatan, 

dan 45 item dibatalkan atau tidak dilaksanakan. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa deviasi durasi menggambarkan perubahan lama waktu pelaksanaan 

setiap aktivitas, sedangkan deviasi delay menunjukkan perubahan posisi waktu 

pelaksanaan pekerjaan terhadap jadwal pembanding. Dengan demikian, kedua 

analisis memberikan sudut pandang yang berbeda dalam mengidentifikasi 

perubahan waktu pelaksanaan proyek. Berdasarkan data administrasi proyek, 

durasi pelaksanaan mengalami perubahan dari 240 hari menjadi 320 hari, 

sehingga terdapat penambahan waktu sebesar 80 hari kalender, yang terdiri atas 

30 hari pemberian kompensasi dan 50 hari pemberian kesempatan. 

Penambahan waktu tersebut menunjukkan bahwa perubahan durasi proyek 

berkaitan dengan akumulasi perubahan pelaksanaan pekerjaan yang perlu 

dianalisis bersama dengan dokumen administrasi perpanjangan waktu. 

2. Berdasarkan hasil identifikasi faktor penyebab keterlambatan melalui 

wawancara, keterlambatan proyek dipengaruhi oleh faktor yang berkaitan 

dengan Owner dan faktor internal Kontraktor Pelaksana. Faktor yang berkaitan 

dengan Owner teridentifikasi pada 46 item pekerjaan (21,00%) dalam analisis 

deviasi durasi dan 54 item pekerjaan (24,55%) dalam analisis deviasi delay. 

Faktor tersebut meliputi perubahan desain, penyesuaian layout, instruksi jalur 

MEP, dan keterlambatan kejelasan area kerja. Sementara itu, faktor internal 

Kontraktor Pelaksana teridentifikasi pada 120 item pekerjaan (54,79%) dalam 

analisis deviasi durasi dan 114 item pekerjaan (52,48%) dalam analisis deviasi 
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delay, yang meliputi efisiensi alokasi tenaga kerja yang belum optimal, 

pekerjaan ulang (rework) dinding dan acian, serta keterlambatan pengadaan 

dan distribusi vertikal material. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

keterlambatan proyek berkaitan dengan faktor eksternal dan internal yang 

muncul pada pelaksanaan berbagai item pekerjaan. Berdasarkan data 

administrasi proyek, penambahan waktu selama 80 hari terdiri atas 30 hari 

pemberian kompensasi dan 50 hari pemberian kesempatan. Keterkaitan faktor 

yang berasal dari Owner dan Kontraktor Pelaksana terhadap periode 

perpanjangan waktu tersebut selanjutnya perlu dipahami berdasarkan hasil 

wawancara, dokumen kontrak, serta dokumen administrasi proyek. Oleh 

karena itu, hasil penelitian memberikan identifikasi mengenai faktor penyebab 

dan pihak yang berkaitan dengan keterlambatan berdasarkan hasil wawancara 

dan data pendukung, sedangkan penetapan tanggung jawab kontraktual serta 

pengenaan denda secara final tetap mengacu pada ketentuan kontrak dan 

dokumen persetujuan yang berlaku. 

5.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan temuan dalam penelitian ini, berikut beberapa saran 

yang dapat direkomendasikan untuk pengembangan pembahasan selanjutnya : 

1. Dapat melakukan strudi perbandingan menggunakan Teknik FSA yang lain 

seperti windows Analysis atau Time Impact Analysis (TIA) untuk melihat 

perbedaan secara mendalam di seriap periode pengerjaan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan aspek biaya serta menguji dan 

membandingkan scenario percepatan, seperti penembahan jam lembur 

,jumlah tenaga kerja atau pembahan alat berat/sistem kerja shift, untuk 

menemukan alternatif perbandingan lain. 

3. Disarankan untuk menerapkan metode ini pada jenis proyek lain yang 

memilki karakteristik biaya tidak langsung (Indirect cost) dan risiko 

keterlambatan yang berbeda, seperti proyek jalan, jembatan, atau proyek 

lainnya.  
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